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Abstrak
 

<p>Rumah sakit Islam adalah sebuah media pelayanan kesehatan untuk mengartikulasikan Islam dalam

pelayanan sehari-hari. Dalam falsafahnya Rumah sakit Islam Jakarta adalah perwujudan dari iman dan amal

sholeh kepada Allah dan menjadikannya sebagai sarana ibadah. Di setiap sudut ruang di RS1 Jakarta

terparnpang hadis senyum adalah sedekah, tetapi setiap penulis berkunjung kesana jarang mendapat

senyarnan. Di misi RSI Jakarta ingin mewujudkan Pelayanan kesehatan yang Islami, profesional dan

bermutu dengan tetap peduli pada kaum dhu'afa. Di sisi lain obat-obatan yang dipakai masih mengandung

alkohol, pelayanan pasien kandungan masih ditangani dokter spesialis pria. Di jam kerja penulis sering

menemui karyawan RSI Jakarta di tempat parkir. Tujuan penelitian ini adalah didapatkannya gambaran

Kepemimpinan, Budaya Organisasi Islami dan Produktivitas Karyawan di Rumah Sakit Islam Jakarta.

Penelitian ini menggunakart metode cross sectional dengan jumlah responden sebanyak 310 responden dan

satu orang inforrnan yaitu direktur SDM dan Pembinaan Rohani RSI Jakarta. Pada penelitian ini didapatkan

basil bahwa, nilai-nilai Islam barn diterapkan dalam bentuk simbol seperti pakaian muslimah tetapi di sisi

lain RSI Jakarta masih menggunakan simbol Aesculap yang tidak Islami. Untuk Pelayanan belum dilakukan

pernisahan antara petugas pria untuk pasien pria demikian pula sebaliknya. Keteladanan juga didapati bet=

kuat di RS1 Jakarta. Sedangkan untuk produktivitas karyawan sudah baik. Pada saat ini Kepemimpinan di

RSI Jakarta belum kuat, demikian pula dengan Budaya Organisasi Islaminya, sedangkan untuk Produktivitas

Karyawan sudah balk. Untuk itu sebaiknya RS1 Jakarta para pimpinannya lebih berkornitinen untuk

menjadi teladan bagi para stafnya. Mulai dirintis pelayanan pasien dengan menggunakan sistem gender, bila

ha] itu tidak bisa dilakukan lebih balk rnemperbanyak petugas wanita mengingat batasan aurat wanita yang

bokh dilihat yaitu wajah dan telapak tangan. Memperbanyak dialog antara pimpinan dengan staf, staf

dengan staf baik di dalam unit kerja yang sama maupun dengan unit kerja lainnya.</p><hr /><p>Islam

Hospital is a health service media for articulating Islam in daily services. In philosophy of Islam Hospital

Jakarta is a form of faith and good deed to Allah and make it as religious medium. In every corner of RS1

Jakarta, shown hadis of smile is alms, but every the writer come he rarely got smile. RS1 Jakarta mission is

realizing Islamic health service, professional and certifiable by still caring dhu'afa people. In the other side,

used medicine was still containing alcohol, obstetrical patient service still performed by man specialty

doctor. In work hour, writer often meet RS1 Jakarta staffs in parking area. This research purpose is

obtaining description of leadership, Islamic organizational culture and staffs productivity at RS1 Jakarta.

This research is using cross sectional method with total respondents of 310 people and I informant whose

director of SDM and spiritual construction of RSI Jakarta. From this research obtained that Islamic values

implemented in the form of symbolic such as rnuslimah cloths but in the other side RS1 Jakarta still using

non Islamic Aesculap symbol. For services not yet performed separation between man staffs for man patient

and in the contrary. Compliance obtained not yet strong in RSI Jakarta. While, staffs productivity has

already well. Recently leadership in RSI Jakarta not yet strong, thus with Islamic organizational culture,
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while for staffs productivity is well. Therefore, it is better for leader of RSI Jakarta more committed to

become model for their staffs. Patient services start be pioneered by using gender system, if it could not

performed, it is better to increase woman staffs considering woman aurat are face and hand palm. Increasing

dialogues between chief-staffs and staffs-staffs whether in the same working unit and other working

unit.</p>


